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ABSTRAK 

Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan penyakit yang banyak diderita oleh 
penduduk  di dunia, jumlah penderita GGK di Indonesia terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2018-2023 dari 3,8% naik menjadi 4.0%. Salah satu akibat dari penyakit GGK adalah 

terganggunya kualitas hidup pasien. Kualitas hidup yang menurun ditandai dengan pasien 

merasa tidak nyaman  dengan kondisinya karena mengalami masalah kesehatan baik pada 
fisik, mental, beban penyakit, tanda dan gejala serta efek dari penyakit. Kualitas hidup 

pasien GGK dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah Spiritual Well-

Being. Tingginya Spiritual Well-Being pada pasien GGK dapat membantu mereka lebih 
dekat dengan Tuhan dan menemukan makna serta tujuan dalam hidupnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan Spiritual Well-Being dengan kualitas hidup pada 

pasien GGK yang menjalani hemodialisis di RS Tk. III Dr. Reksodiwiryo Kota Padang 

Tahun 2025. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain study cross 

sectional. Populasi penelitian adalah pasien GGK yang menjalani hemodialisa di RS Tk. 

III Dr. Reksodiwiryo dari bulan November 2024 sampai Januari 2025 yaitu 308 orang 
dengan sampel sebanyak 75 responden dengan teknik purposive sampling. Penelitian 

dilakukan pada bulan Mei-Juni 2025. Pengumpulan data menggunakan kuesioner SWBS 

dan kuesioner KDQOL 36, dengan cara wawancara. Analisis data dilakukan secara 
univariat dan bivariat dengan uji chi-square p-value ≤0,05. 

Hasil penelitian secara univariat didapatkan data sebanyak 31 (41.3%) memiliki 

Spiritual Well-Being sedang. Lebih dari separuh 44 (58.7%) memiliki kualitas hidup baik. 

Hasil uji chi-square didapatkan nilai p-value = 0,001. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Spiritual 

Well-Being dengan kualitas hidup pada pasien GGK yang menjalani hemodialisis di RS 

Tk. III Dr. Reksodiwiryo Kota Padang. Diharapkan tenaga medis rumah sakit bisa 
memberikan dukungan pada pasien GGK yang sedang menjalani hemodialisis berupa 

terapi audiovisual dan edukasi yang berhubungan dengan spiritual seperti murottal qur’an 

dan dzikir. 
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ABSTRACT 

Chronic kidney disease (CKD) is a disease that is suffered by many people in the 
world, the number of CKD sufferers in Indonesia continues to increase from 2018-2023 

from 3,8% to 4,0%. One of the consequences of CKD disease is the disruption of the 

patient's quality of life. Decreased quality of life is characterized by patients feeling 

uncomfortable with their condition because they experience health problems both physical, 
mental, disease burden, signs and symptoms and effects of disease. The quality of life of 

GGK patients can be influenced by various factors, one of which is Spiritual Well-Being. 

High Spiritual Well-Being in CKD patients can help them get closer to God and find 
meaning and purpose in their lives. This study aims to determine the relationship between 

Spiritual Well-Being and quality of life in CKD patients undergoing hemodialysis at Tk. III 

Dr. Reksodiwiryo Hospital, Padang City in 2025. 

This study uses a quantitative approach with  a cross-sectional study design. The 
study population is CKD patients who underwent hemodialysis at Dr. Reksodiwiryo Tk. III 

Hospital from November 2024 to January 2025, namely 308 people with a sample of 75 

respondents using purposive sampling techniques. The research was conducted in May-
June 2025. Data collection was conducted using the SWBS questionnaire and the KDQOL 

36 questionnaire, by way of interviews. Data analysis was carried out univariate and 

bivariate with a chi-square p-value test of ≤0.05. 
The results of the univariate study obtained data that 31 (41.3%) had  moderate 

Spiritual Well-Being. More than half of 44 (58.7%) have a good quality of life. The results 

of the chi-square  test obtained a p-value = 0.001. The results of this study can be concluded 

that there is a relationship between Spiritual Well-Being and quality of life in CKD patients 
undergoing hemodialysis at Tk. III Dr. Reksodiwiryo Hospital, Padang City. It is expected 

that hospital medical personnel can provide support to GGK patients who are undergoing 

hemodialysis in the form of audiovisual therapy and education related to spirituality such 
as murottal qur'an and dzikir. 
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